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Abstract 

Financial planning is an important part of financial management, especially for households 

and members of the Family Welfare Empowerment (PKK). This socialization aims to provide 

understanding and knowledge to housewives and Family Welfare Empowerment Association 

members in Bojongnangka Village, Bogor Regency. The method is carried out in 3 stages, 

namely the planning and preparation stage, the implementation stage, and the evaluation 

stage. The results obtained by the audience through the presentation of the material that has 

been carried out are the housewives understand more that family financial planning is very 

important and are motivated to make family financial planning such as making a budget, and 

keeping records of expenses and income. This socialization activity is expected to be useful and 

provide more knowledge to housewives in Bojongnangka Village in handling family finances 

by making family financial planning. 

Keywords: socialization, family financial planning, managing finances. 

Abstrak 

Perencanaan keuangan menjadi bagian penting dalam  pengelolaan keuangan, khususnya pada 

rumah tangga dan para anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Tujuan 

dilaksanakan kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada ibu-

ibu rumah tangga dan anggota PKK di Desa Bojongnangka Kabupaten Bogor. Metode yang 

dilakukan dengan 3 tahap yaitu tahapan perencanaan dan persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap evaluasi. Hasil yang didapatkan audience melalui pemaparan materi yang telah 

dilaksanakan yaitu para ibu-ibu lebih paham bahwa merencanakan keuangan keluarga itu 

sangat penting dan termotivasi untuk membuat perencanaan keuangan keluarga seperti 
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membuat anggaran, membuat catatan pengeluaran dan pemasukan. Kegiatan sosialisasi ini 

diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan pengetahuan lebih untuk ibu-ibu rumah tangga 

di Desa Bojongnangka dalam menangani keuangan keluarga dengan membuat perencanaan 

keuangan keluarga. 

Kata-kata Kunci: sosialisasi, perencanaan keuangan keluarga, mengelola keuangan. 

PENDAHULUAN 

Di zaman sekarang dimana perkembangan berkembang sangat pesat yang pada akhirnya 

membuat kebudayaan dari luar yang masuk ke Indonesia tanpa batas. Hal tersebutlah yang 

membuat pola hidup masyarakat Indonesia menjadi konsumtif, keperluan yang seharusnya 

tidak terlalu diperlukan tetap dibeli untuk gengsi. Masyarakat juga dimanjakan dengan barang-

barang elektronik yang sekarang sudah sangat canggih. Perekonomian di Negara kita sangat 

terpengaruh oleh globalisasi karena globalisasi membawa perubahan dan dampak yang sangat 

besar dan sangat berpengaruh (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). 

Menyadarkan kepada masyarakat perihal pengelolaan keuangan sederhana akan berpengaruh 

untuk perubahan pola hidup masyarakat yang konsumtif menjadi mengelola keuangan dengan 

terstruktur dan terencana. Keuangan adalah suatu hal yang krusial untuk sebuah rumah tangga 

atau suatu keluarga. Keuangan menjadi bagian dari penentu kebahagiaan suatu keluarga, 

walaupun banyak factor lain namun stabilitas keuangan perlu diperhatikan dan dikelola dengan 

baik (Rio et al., 2015). Perencanaan keuangan perlu dilakukan dengan tertata dan mengacu 

pada data keuangan yang dimiliki yang terdiri dari harta ataupun kewaiban maupun modal yang 

dimiliki (Munandar et al., 2018).Sesuatu yang terjadi di masa depan memang tidak dapat 

diketahui maka dari itu membuat perencanaan keuangan dalam mencegah hal-hal yang tidak 

di inginkan terjadi di masa depan (Azmi et al., 2018). 

Pada dasarnya setiap keluarga pasti memiliki seseorang yang mengelola keuangan keluarga 

khususnya para anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga dan ibu rumah tangga yang 

pada umumnya memiliki peran besar untuk mengatur pemasukan dan pengeluaran dalam 

pembukuan sederhana (Buchdadi et al., 2019).Masyarakat di Desa Bojongnangka mayoritas 

perekonomian dan kesejahteraannya masih tergolong rendah. Di Desa Bojongnangka ada 

beberapa kelompok organisasi masyarakat diantaranya adalah Bina Pemuda Karang Taruna, 

Kelompok Wanita Tani (KWT), PKK dan lainnya. Ibu-ibu yang ada di Desa Bojongnangka 

mayoritas adalah ibu rumah tangga, tapi ada beberapa yang membuka warung kecil atau 
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membuka usaha kecil, namun mereka masih awam untuk cara mengatur keuangannya. Bahkan 

ibu-ibu disini mengatakan bahwa jika ada uangnya mereka akan keluarkan saja untuk 

keperluan yang dibutuhkan saat itu tanpa memikirkan tentang anggaran dan perencanaan 

keuangan untuk kedepannya. Sehingga kondisi ini mengakibatkan stabilitas keuangan keluarga 

di Desa Bojongnangka tidak akan baik bahkan bisa terjadi pengeluaran tidak terkendali dari 

pemasukan yang diperoleh. Pengeluaran yang lebih besar daripada pemasukan biasanya terjadi 

karena pernah hutang atau peminjaman(Mulyanti & Nurdin, 2018). Untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh kebanyakan ibu-ibu di Desa Bojongnangka ada satu solusi 

yang didapatkan yaitu dengan cara memberikan pemahaman atau sosialisasi mengenai 

perencanaan keuangan. 

Keuangan keluarga merupakan aspek penting dalam menciptakan kesejahteraan. Dalam upaya 

meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga, salah satu langkah strategis yang bisa dilakukan 

adalah mengelola keuangan secara bijak melalui usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

UMKM bukan hanya berfungsi sebagai sumber penghasilan tambahan, tetapi juga sebagai cara 

untuk memberdayakan anggota keluarga, membangun kemandirian ekonomi, dan menciptakan 

masa depan yang lebih stabil. Mengelola keuangan keluarga melalui UMKM memerlukan 

perencanaan yang matang. Langkah pertama adalah menentukan tujuan finansial keluarga. 

Tujuan ini bisa berupa meningkatkan pendapatan bulanan, menabung untuk pendidikan anak, 

atau bahkan mempersiapkan dana darurat. Setelah tujuan ditetapkan, keluarga dapat mulai 

mengalokasikan sebagian dana untuk modal usaha. Modal ini tidak harus besar; memanfaatkan 

aset yang sudah dimiliki, seperti dapur untuk usaha makanan atau kendaraan untuk jasa antar, 

dapat menjadi langkah awal yang efisien (Ismail V dkk, 2024; Ramadhany T, Maulani D, 2024; 

Riani D dkk, 2024). 

Penting untuk melakukan pencatatan keuangan secara teratur dalam menjalankan UMKM. 

Setiap pemasukan dan pengeluaran, baik yang berasal dari usaha maupun kebutuhan rumah 

tangga, harus dicatat dengan rapi. Hal ini membantu keluarga mengetahui kondisi keuangan 

secara menyeluruh, sehingga dapat menghindari pengeluaran yang tidak diperlukan. Selain itu, 

pencatatan keuangan juga memudahkan evaluasi usaha, seperti mengetahui apakah usaha 

berjalan dengan baik atau memerlukan penyesuaian. Selain manajemen keuangan, keterlibatan 

seluruh anggota keluarga dalam menjalankan UMKM menjadi faktor kunci keberhasilan. 

Misalnya, seorang ibu dapat mengelola produksi, ayah menangani pemasaran, sementara anak-
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anak dapat membantu dalam proses promosi melalui media sosial. Dengan cara ini, UMKM 

tidak hanya menjadi sumber penghasilan tetapi juga sarana untuk mempererat hubungan 

keluarga dan melatih anak-anak tentang nilai-nilai tanggung jawab serta kerja keras (Aminda 

R dkk, 2024; Novianto dkk, 2023; Yanuarsyah I dkk, 2024). 

Penting juga bagi keluarga yang menjalankan UMKM untuk terus meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan. Mengikuti pelatihan, seminar, atau bergabung dengan komunitas pengusaha 

dapat memberikan wawasan baru tentang pengelolaan usaha, strategi pemasaran, hingga 

inovasi produk. Di era digital, memanfaatkan teknologi seperti platform e-commerce atau 

media sosial juga menjadi peluang besar untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

pendapatan. Di sisi lain, keberhasilan UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga 

sangat bergantung pada kemampuan mengelola risiko. Keluarga perlu memiliki dana cadangan 

atau asuransi untuk menghadapi situasi darurat yang tak terduga, seperti kerugian usaha atau 

kebutuhan mendesak lainnya. Dengan adanya perlindungan finansial ini, stabilitas keuangan 

keluarga tetap terjaga meskipun usaha menghadapi tantangan (Maulani D dkk, 2023). 

UMKM juga membuka peluang untuk diversifikasi pendapatan. Sebagai contoh, jika usaha 

utama adalah menjual makanan, keluarga dapat mencoba usaha tambahan seperti menjual 

minuman atau menyediakan layanan katering. Diversifikasi ini membantu mengurangi risiko 

ketergantungan pada satu sumber pendapatan dan meningkatkan potensi keuntungan. Melalui 

pengelolaan keuangan yang bijak, keterlibatan aktif seluruh anggota keluarga, dan adaptasi 

terhadap perkembangan zaman, UMKM dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Dengan dedikasi dan konsistensi, keluarga tidak hanya mampu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari tetapi juga membangun fondasi ekonomi yang lebih kokoh 

untuk masa depan (Yanuarsyah I dkk, 2024; Maulani D dkk, 2023). 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Sosialisasi perencanaan keuangan keluarga ini ditujukan kepada ibu rumah tangga dan para 

anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga di Desa Bojongnangka. Sebanyak 10 orang 

ibu-ibu yang datang untuk kegiatan sosialisasi perencanaan keuangan keluarga ini. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2023 yang bertempat di rumah ketua IPSM dan salah 

satu anggota PKK yaitu Ibu Suryati. 

Metode yang digunakan untuk melaksanakan sosialisasi perencanaan keuangan keluarga ini 

dilakukan dengan melakukan koordinasi bersama ketua IPSM Desa Bojongnangka dan juga 
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para peserta yang hadir dalam kegiatan sosialisasi, izin dan konfirmasi perihal lokasi 

pelaksanaan sosialisasi keuangan. Kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari tiga tahapan antara 

lain:  

1. Persiapan dalam perencanaan kegiatan  

Izin pelaksanaan kegiatan dan beberapa administrasi lainnya dipersiapakan dengan 

berkoordinasi Bersama ketua IPSM  

2. Persiapan dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Para bagian ini pemateri menjelaskan tentang perencanaan keuangan keluarga yang 

mencakup materi bagaimana cara merencanakan keuangan, bedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, periksa dompet, membuat anggaran adalah kunci sukses perencanaan keuangan, 

manfaat anggaran. Pada bagian ini juga peserta diberikan kesempatan untuk memberikan 

pertanyaan dari pemaparan yang telah disampaikan pemateri. 

3. Tahapan Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini tim pelaksana menanyakan kepada para ibu-ibu yang hadir mengenai 

apakah mereka ingin melakukan perencanaan keuangan keluarga setelah diberikan 

sosialisasi mengenai perencanaan keuangan keluarga dan evaluasi perihal cara penyampaian 

dari pembicara apakah jelas atau tidak, kemudian ditutup dengan foto bersama dan jargon 

bersama. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Sosialisasi dalam perencanaan keuangan di Desa Bojongnangka Kecamatan Gunung 

Putri Kabupaten Bogor yang sudah berjalan dengan lancar dan melibatkan ibu-ibu rumah 

tangga dan anggota PKK di Desa Bojongnangka sebagai audience sosialisasi perencanaan 

keuangan keluarga. Adapun hasil dari sosialisasi perencanaan keuangan keluarga yaitu ibu-ibu 

menjadi paham dan mengerti tentang cara melakukan perencanaan keuangan mulai dari 

membuat list harta dan utang, membuat pembukuan sederhana atau mencatat pemasukan dan 

pengeluaran lalu juga paham kalau membuat anggaran perbulan itu sangat penting. 

Pengelolaan keuangan keluarga sangat berpengaruh signifikan bagi keharmonisan rumah 

tangga. Menurut (Palimbong, n.d.) pengetahuan mengenai keuangan dan pengelolaannya 

sangat berpengaruh terhadap perencaan keuangan keluarga. Didukung oleh (Trisnaningsih et 

al., 2010) yang mengatakan ada pengaruh besar antara pengelolaan dan perencanaan keuangan 

keluarga terhadap kesejahteraan keluarga. Namun menurut Paramitha (2017) dalam journal 
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(Palimbong, 2023) menjelaskan bahwa pengetahuan keuangan dan pengelolaan keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku sebuah keluarga. 

 

 

Gambar 1. Peserta Kegiatan Sosialisasi Perencanaan Keuangan Keluarga. 

 

 

Gambar 2. Foto bersama setelah kegiatan selesai. 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada senin 21 Agustus 2023 yang dilaksanakan di rumah 

salah satu anggota PKK dan ketua IPSM yang dimulai dari pembukaan lalu sambutan ketua 

pelaksana dilanjut dengan pemaparan materi sosialisasi mengenai bagaimana cara 

merencanakan keuangan agar tidak terjadi lebih besar pengeluaran dibandingkan pemasukan. 

Pemaparan materi disampaikan oleh Denia Maulani dengan keahliannya di bidang keuangan 

didampingi tim Syakira Rezky Ananda dan Tsaltsa Putri Ramadhany. 
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Hasil kegiatan sosialisasi mengenai perencanaan keuangan keluarga ini terlihat dari antusiasme 

peserta dan mendapat respon yang cukup baik dari para peserta yang hadir, karena para ibu-

ibu di Desa Bojongnangka yang mengakui bahwa mereka masih awam mengenai perencanaan 

keuangan oleh karena itu mereka sangat antusias untuk mengikuti kegiatan ini dan hasilnya 

pun sangat baik. Dilihat dari semangat dan antusias ibu-ibu terhadap kegiatan sosialisasi ini 

berarti sosialisasi semacam ini memiliki manfaat yang sangat berarti bagi ibu-ibu. Sosialisasi 

ini sangat berguna untuk memberikan pemahaman kepada para ibu-ibu mengenai bagaimana 

cara membuat perencanaan keuangan yang pada akhirnya dapat dilakukan di keluarga masing-

masing. Pengelolaan keuangan bisa mendorong keluarga untuk mulai menabung. Ketua IPSM 

dan para peserta lainnya menyampaikan bahwa kegiatan sosialisasi perencanaan keuangan 

keluarga memang dibutuhkan, karena ibu rumah tangga para anggota Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga   di Desa Bojongnangka memang masih awam mengenai 

merencanakan keuangan keluarga hingga kadang tidak ada uang lagi yang disisihkan untuk 

menabung. Sosialisasi yang diberikan diharapkan bisa menjadi bekal dalam melakukan 

pengelolaan keuangan untuk kesejahteraan keluarga.  

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi pengelolaan keuangan yang dilaksanakan memberikan acuan dasar 

bagaimana memulai pengelompokan dana yang dimiliki pada post-post kebutuhan dan 

kewajiban yang harus dilakukan untuk kesejahteraan keluarga. Kegiatan ini dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman mengenai perencanaan keuangan keluarga khususnya ibu rumah 

tangga dan para anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga sebagai persera sosialisasi. 

Pelatihan ini dapat meningkatkan kesadaran para ibu-ibu mengenai pentingnya membuat 

perencanaan keuangan keluarga, meningkatnya motivasi ibu-ibu untuk membuat perencanaan 

keuangan seperti pembukuan sederhana, list harta dan utang, menabung, dan membuat 

anggaran perbulan.   
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